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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan masyarakat Polewali Mandar terhadap keberadaan toko 

online serta faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian mereka dalam konteks e-commerce. Dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif dan sampel sebanyak 200 responden, data dikumpulkan melalui 

wawancara dan kuesioner(Imanina, 2020; Tommy, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden merasa sangat puas dengan toko online, yang memudahkan proses belanja dan menawarkan harga 

yang lebih kompetitif dibandingkan dengan toko fisik. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi keputusan 

berbelanja online termasuk harga yang lebih murah, ketersediaan produk yang lebih banyak, diskon, promosi, 

kecepatan pengiriman, dan reputasi penjual. Penelitian ini mengindikasikan bahwa pengalaman belanja online 

yang positif, khususnya pengalaman pertama, berdampak signifikan pada peningkatan frekuensi belanja online 

dan perubahan pandangan konsumen terhadap belanja secara umum. Temuan ini mendukung teori adopsi 

teknologi dan difusi inovasi (Linton et al., 2020) serta menyoroti pentingnya membangun kepercayaan dan 

keamanan dalam transaksi online(Tommy, 2020) . Implikasi praktis dari hasil penelitian ini mencakup 

peningkatan kualitas pengalaman pelanggan, strategi harga yang kompetitif, dan pembangunan reputasi yang 

kuat, sementara untuk pemerintah, penelitian ini menekankan perlunya infrastruktur digital yang memadai dan 

regulasi yang mendukung pertumbuhan e-commerce(Sugiyono, 2019). 
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1. Pendahuluan  

Di era digital yang terus berkembang, e-commerce atau perdagangan elektronik telah menjadi salah satu aspek 

penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Toko online, sebagai salah satu bentuk e-commerce, 

menawarkan berbagai kemudahan dan keuntungan dibandingkan dengan belanja konvensional di toko fisik. 

Kemudahan akses, variasi produk yang lebih luas, dan harga yang sering kali lebih kompetitif menjadi beberapa 

alasan mengapa masyarakat semakin beralih ke belanja online (Sugiyono, 2019).Menurut penelitian sebelumnya, 

adopsi teknologi baru seringkali dipengaruhi oleh persepsi masyarakat terhadap manfaat dan kemudahan 

penggunaan teknologi tersebut (Linton et al., 2020). Hal ini juga berlaku dalam konteks e-commerce, di mana 

faktor-faktor seperti harga, ketersediaan produk, dan kecepatan pengiriman memainkan peran penting dalam 

keputusan konsumen untuk berbelanja secara online. Studi tentang perilaku konsumen di era digital 

menunjukkan bahwa pengalaman awal berbelanja online dapat mempengaruhi frekuensi dan kepuasan belanja 

konsumen di masa depan(Sauw & Mointi, 2023).Namun, meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai 

e-commerce di berbagai wilayah, masih terdapat kekurangan dalam kajian khusus mengenai pandangan 

masyarakat terhadap toko online di daerah tertentu, seperti Polewali Mandar. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap bagaimana masyarakat Polewali Mandar memandang keberadaan toko online dan 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi mereka terhadap belanja online. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan sampel sebanyak 200 responden yang diambil 

melalui wawancara dan kuesioner(Mayssara A. Abo Supervised, 2019). Fokus utama penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, seperti harga, ketersediaan 
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produk, diskon, promosi, kecepatan pengiriman, dan reputasi penjual. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi 

dampak pengalaman belanja online pertama terhadap pandangan dan kebiasaan belanja konsumen.Dengan 

memahami pandangan masyarakat dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mereka, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi bisnis e-commerce yang lebih efektif 

dan relevan, serta mendukung upaya pemerintah dalam menciptakan ekosistem e-commerce yang berkelanjutan 

dan inklusif (Sugiyono, 2019). 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan gejala, peristiwa, dan 

kejadian sebagaimana adanya, tanpa intervensi dari peneliti terhadap dinamika objek yang diteliti (Linton et al., 

2020). 

Lokasi Penelitian: Penelitian dilakukan di Kecamatan Polewali, Sulawesi Barat, dengan populasi yang terdiri 

dari masyarakat Polewali Mandar yang telah mengadopsi e-commerce. 

Populasi dan Sampel: Sampel dipilih secara purposive, dengan mempertimbangkan variasi karakteristik 

demografis seperti usia, pendidikan, dan tingkat penggunaan teknologi. Penelitian ini melibatkan 200 responden 

untuk memberikan perspektif yang beragam (Salmaa, 2023a) 

Instrumen Penelitian: Instrumen yang digunakan meliputi panduan wawancara mendalam, catatan observasi 

partisipan, dan kuesioner. Validitas dan reliabilitas instrumen ini diuji untuk memastikan keakuratannya dalam 

mengukur variabel yang diteliti (Salmaa, 2023b). 

Teknik Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, yang 

dirancang untuk menggali pandangan, pengalaman, dan sikap responden terhadap toko online(Mayssara A. Abo 

Supervised, 2019; Sejati, 2019). 

Analisis Data: Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan pendekatan tematik. Proses ini melibatkan 

pengorganisasian data untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antar informasi yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023). Penelitian ini juga menggunakan analisis 

deskriptif untuk mendeskripsikan tanggapan dan sudut pandang masyarakat Polewali Mandar terhadap toko 

online(Linton et al., 2020). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Polewali Mandar dengan menggunakan metode analisis deskriptif. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 200 orang. Data diperoleh melalui wawancara dan kuesioner, yang 

kemudian dianalisis menggunakan uji frekuensi untuk menggambarkan karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, pendidikan terakhir, dan usia. 

Jenis Kelamin Responden 

 

Berdasarkan Gambar 2, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah laki-laki (73%), sementara perempuan 

hanya sebesar 27%. Hal ini menunjukkan dominasi laki-laki dalam partisipasi penelitian ini. 

Usia Responden 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia antara 20 hingga 25 tahun, yang merupakan 

lebih dari 50% dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini cenderung melibatkan individu-

individu dalam rentang usia produktif awal. Sementara itu, responden berusia di atas 30 tahun hanya sebesar 

15%. 

Pendidikan Terakhir Responden 

 

Berdasarkan Gambar 4, mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir SMA/Sederajat. Responden dengan 

pendidikan di bawah SMA hanya sekitar 12%. Temuan ini mengindikasikan bahwa penelitian ini lebih relevan 

dengan individu yang memiliki pendidikan formal tingkat SMA ke atas. 

Pandangan Masyarakat terhadap Keberadaan Toko Online 

Penelitian ini mengeksplorasi pandangan masyarakat terhadap keberadaan toko online, terutama dalam hal 

kemudahan berbelanja dan persepsi terhadap harga. 

Kemudahan Berbelanja 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden (56,1%) sangat setuju bahwa keberadaan toko online 

memudahkan mereka dalam berbelanja, sementara 34,8% setuju. Ini menunjukkan tingginya tingkat penerimaan 

dan kepuasan konsumen terhadap kemudahan yang ditawarkan oleh e-commerce. 

Kepuasan terhadap Toko Online di Polewali Mandar 
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Gambar diatas memperlihatkan bahwa mayoritas responden (60,3%) sangat puas dengan keberadaan toko online 

di Polman, dengan tambahan 29,1% yang juga setuju. Ini menunjukkan bahwa toko online di daerah tersebut 

telah diterima dengan baik oleh masyarakat. 

Persepsi terhadap Harga di Toko Online 

 

Gambar diatas, mayoritas responden (60,8%) sangat setuju bahwa toko online menawarkan harga yang lebih 

murah dibandingkan toko fisik, dengan 29,1% juga setuju. Ini menunjukkan bahwa harga yang kompetitif adalah 

faktor utama yang mendorong konsumen berbelanja online. 

Faktor yang Mempengaruhi Pilihan Masyarakat 

Penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan konsumen dalam berbelanja online, 

termasuk harga, ketersediaan produk, diskon, promosi, dan kecepatan pengiriman. 

Harga sebagai Faktor Utama 
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Gambar diatas  menunjukkan bahwa 61% responden sangat setuju bahwa harga lebih murah adalah alasan utama 

memilih toko online, didukung oleh 26,5% yang juga setuju. Ini mengindikasikan bahwa harga yang kompetitif 

merupakan faktor pendorong utama bagi konsumen. 

Ketersediaan Produk dan Promosi 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa 62,8% responden sangat setuju bahwa ketersediaan produk yang lebih 

banyak adalah alasan utama mereka memilih berbelanja secara online, dan 60,3% sangat setuju bahwa diskon 

dan promosi di toko online lebih menarik dibandingkan toko fisik. Kedua faktor ini juga menjadi pertimbangan 

penting bagi konsumen dalam memilih platform e-commerce. 

Kecepatan Pengiriman dan Reputasi Penjual 

 

Menurut Gambar diatas, 60,3% responden sangat setuju bahwa kecepatan pengiriman adalah faktor utama dalam 

memilih toko online, sementara 68% sangat setuju bahwa reputasi penjual sangat mempengaruhi keputusan 

mereka untuk berbelanja secara online. Ini menunjukkan bahwa kecepatan pengiriman dan reputasi penjual 

adalah faktor penting yang dipertimbangkan oleh konsumen. 

Pengalaman Belanja Online dan Pengaruhnya terhadap Pandangan dan Kebiasaan Belanja 

Pengalaman belanja online memiliki pengaruh signifikan terhadap pandangan dan kebiasaan belanja masyarakat 

Polewali Mandar. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa sangat puas dengan 

pengalaman belanja online pertama mereka, yang mendorong mereka untuk beralih ke platform digital (Gambar 

13 dan Gambar 14). Sebanyak 62% responden setuju bahwa mereka lebih sering berbelanja di toko online 

setelah pengalaman pertama yang positif. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap masyarakat Polewali Mandar, terdapat beberapa 

kesimpulan utama terkait perspektif mereka terhadap toko online dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan berbelanja daring: 
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Pandangan Positif terhadap Toko Online: Masyarakat Polewali Mandar umumnya memiliki pandangan positif 

terhadap keberadaan toko online. Mereka menganggap toko online memudahkan proses belanja, menawarkan 

harga yang lebih kompetitif, dan menyediakan pilihan produk yang lebih beragam dibandingkan dengan toko 

fisik. Tingkat penerimaan yang tinggi ini menunjukkan bahwa toko online telah menjadi bagian penting dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pilihan Berbelanja: Beberapa faktor utama yang mempengaruhi 

keputusan masyarakat untuk berbelanja secara online adalah harga yang lebih murah, ketersediaan produk yang 

lebih banyak, diskon dan promosi yang menarik, kecepatan pengiriman, dan reputasi penjual. Faktor-faktor ini 

menunjukkan bahwa konsumen mencari nilai terbaik dan pengalaman belanja yang efisien dan nyaman. 

Pengalaman Belanja dan Perubahan Kebiasaan: Pengalaman belanja online yang positif memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pandangan dan kebiasaan belanja masyarakat. Sebagian besar responden menyatakan bahwa 

mereka lebih sering berbelanja online setelah pengalaman pertama yang memuaskan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengalaman awal yang positif dapat meningkatkan frekuensi dan loyalitas konsumen terhadap toko 

online. 

Kepercayaan dan Keamanan: Meskipun banyak masyarakat yang menyukai toko online, masih ada 

kekhawatiran mengenai keamanan transaksi dan kepercayaan terhadap penjual. Oleh karena itu, penting bagi 

pelaku bisnis untuk terus meningkatkan transparansi, keamanan, dan pelayanan pelanggan untuk membangun 

kepercayaan yang lebih kuat dengan konsumen. 

Implikasi: Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi pelaku bisnis dan pemerintah. Bagi 

pelaku bisnis, penting untuk terus meningkatkan kualitas layanan, harga yang kompetitif, dan kecepatan 

pengiriman, serta membangun reputasi yang baik untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. Bagi 

pemerintah, perlu adanya dukungan dalam pengembangan infrastruktur digital dan program literasi digital untuk 

mendorong adopsi dan penggunaan toko online yang lebih luas di masyarakat Polewali Mandar. 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi loyalitas konsumen terhadap toko online tertentu dan dampak perkembangan teknologi baru 

terhadap perilaku belanja online. 
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